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ABSTRAK

Ely Yusnita Pane. 2025. Peningkatan Pembelajaran Menggosok Gigi Melalui
Media Video Tutorial Pada Anak Disabilitas Intelektual Sedang di SLB Negeri
Aek Kanopan ( Penelitian Tindakan Kelas di Kelas II SLB Negeri Aek Kanopan ).
Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan menggosok
gigi pada anak disabilitas intelektual sedang kelas II SDLB di SLB Negeri Aek
Kanopan. Berdasarkan hasil observasi awal, dua siswa belum mampu melakukan
tahapan menggosok gigi secara mandiri, mulai dari menyiapkan alat,
mengoleskan pasta gigi, hingga melakukan gerakan menyikat gigi sesuai urutan
yang benar. Hal ini terlihat dari hasil KKTP pada materi “Menggosok Gigi
dengan Benar” yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal, dengan
persentase kemampuan awal CA sebesar 37,5% dan RN sebesar 45%. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses dan membuktikan bahwa
media video tutorial dapat meningkatkan kemampuan menggosok gigi bagi anak
disabilitas intelektual sedang kelas IT SDLB di SLB Negeri Aek Kanopan.

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri
dari tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi, dengan 3
kali pertemuan tatap muka berdurasi 2x30 menit per pertemuan. Subjek penelitian
adalah dua orang siswa disabilitas intelektual sedang berjenis kelamin perempuan
yaitu CA dan RN, dengan guru kelas sebagai kolaborator. Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah pembelajaran menggosok gigi, sedangkan variabel bebas
adalah media video tutorial. Media video tutorial dipilith karena mampu
mendeskripsikan langkah-langkah secara visual, dapat diputar berulang-ulang,
dan membantu pemahaman anak disabilitas intelektual dalam proses
pembelajaran. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, tes perbuatan,
dan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dan
kuantitatif dengan persentase untuk melihat peningkatan kemampuan siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan media video tutorial
efektif meningkatkan keterampilan bina diri menggosok gigi siswa. Media ini
memberikan alternatif pembelajaran yang menarik dan efektif, sehingga
pembelajaran menjadi lebih variatif dan menyenangkan, serta membantu siswa
lebih mandiri dalam menjaga kebersihan diri dan meningkatkan kepercayaan diri.
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru, sekolah, dan peneliti
selanjutnya dalam mengembangkan metode pembelajaran inovatif bagi anak
berkebutuhan khusus.

Kata kunci: Media video tutorial, menggosok gigi, disabilitas intelektual sedang,
penelitian tindakan kelas.

v



ABSTRACT

Ely Yusnita Pane. 2025. Improving Toothbrushing Learning Through Video
Tutorial Media for Children with Moderate Intellectual Disabilities at SLB Negeri
Aek Kanopan (Classroom Action Research in Grade Il of SLB Negeri Acek
Kanopan). Faculty of Education. Universitas Negeri Padang.

This study was motivated by the low toothbrushing skills of second-grade
students with moderate intellectual disabilities at SLB Negeri Aek Kanopan.
Based on initial observations, two students were not yet able to independently
perform the stages of toothbrushing, starting from preparing the tools, applying
toothpaste, to carrying out brushing movements in the correct sequence. This was
evident from the learning outcome scores on the material “Proper
Toothbrushing,” which had not reached the minimum mastery criteria, with initial
ability percentages of 37.5% for CA and 45% for RN. The purpose of this study
was to describe the process and to demonstrate that video tutorial media can
improve toothbrushing skills for second-grade students with moderate intellectual
disabilities at SLB Negeri Aek Kanopan.

This study employed a quantitative approach using Classroom Action
Research (CAR), conducted in two cycles. Each cycle consisted of planning,
action implementation, observation, and reflection stages, with three face-to-face
meetings of 2 % 30 minutes each. The subjects of the study were two female
students with moderate intellectual disabilities, CA and RN, with the classroom
teacher acting as a collaborator. The dependent variable in this study was
toothbrushing learning, while the independent variable was video tutorial media.
Video tutorial media was chosen because it can visually demonstrate step-by-step
procedures, can be replayed repeatedly, and supports the understanding of
students with intellectual disabilities in the learning process. Data collection
techniques included observation, performance tests, and documentation. Data
analysis was conducted using descriptive qualitative and quantitative methods
with percentages to identify improvements in students’ abilities.

The results showed that the implementation of video tutorial media
effectively improved students’ self-care skills in toothbrushing. This media
provides an engaging and effective learning alternative, making the learning
process more varied and enjoyable, while also helping students become more
independent in maintaining personal hygiene and increasing their self-confidence.
This study is expected to serve as a reference for teachers, schools, and future
researchers in developing innovative learning methods for children with special
needs.

Keywords: Video tutorial media, toothbrushing, moderate intellectual disability,
classroom action research.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebersihan diri adalah hal mendasar yang perlu dimiliki setiap
individu untuk menunjang kesehatan, kenyamanan, dan kepercayaan diri
dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu bagian terpenting dari kebersihan
diri adalah menjaga kesehatan gigi dan mulut. Selain berperan dalam
menjaga kesehatan fisik, kebersihan gigi juga berdampak pada kemampuan
seseorang berkomunikasi, berinteraksi, dan membangun hubungan sosial
dengan lingkungan sekitar. Hal ini karena kesehatan gigi dan mulut yang
buruk dapat menyebabkan bau mulut, gangguan kesehatan, bahkan rasa
tidak percaya diri dalam berinteraksi.

Bagi sebagian besar anak, kebiasaan menjaga kebersihan diri,
termasuk menggosok gigi, dapat ditanamkan dan dilatih sejak usia dini, baik
di rumah maupun di sekolah. Namun, kondisi ini tidak semudah itu
diterapkan bagi murid kebutuhan khusus, khususnya mereka yang memiliki
disabilitas intelektual. Anak dengan disabilitas intelektual atau yang kerap
disebut tunagrahita, adalah individu yang memiliki kemampuan intelektual
di bawah rata-rata, disertai dengan keterbatasan dalam fungsi adaptif yang
mencakup keterampilan konseptual, sosial, dan praktis. Menurut American
Association on Intellectual and Developmental Disabilities (AAIDD) .
Fungsi adaptif meliputi kemampuan dalam hal komunikasi, perawatan diri,
keterampilan hidup sehari-hari, keterampilan sosial, penggunaan sumber

daya masyarakat, kesehatan, keamanan, serta kemampuan bekerja dan



mengatur waktu luang. Dengan keterbatasan-keterbatasan ini, anak
disabilitas intelektual kerap menghadapi tantangan besar dalam menjalankan
aktivitas perawatan diri secara mandiri, termasuk kegiatan sederhana seperti
menggosok gigi.

Bina diri, sebagai bagian dari program pendidikan keterampilan hidup,
menjadi sangat penting bagi anak-anak disabilitas intelektual. Bina diri
adalah upaya sistematis yang bertujuan membangun kemandirian individu
melalui proses pembelajaran yang terintegrasi di lingkungan keluarga,
sekolah, dan masyarakat. Bina diri adalah proses untuk membantu individu
menjadi mandiri dalam menjalankan aktivitas sehari-hari agar dapat
berpartisipasi secara memadai dalam kehidupan sosialnya (Widya et al.
2024).

Kegiatan menggosok gigi adalah salah satu aspek penting dari bina
diri yang harus dikuasai oleh anak-anak disabilitas intelektual. Menggosok
gigi secara benar dapat menjaga kesehatan gigi dan mulut, mencegah
penyakit, serta meningkatkan rasa percaya diri dalam berinteraksi sosial.
Selain itu, kebersihan gigi yang baik dapat mempermudah proses
komunikasi, karena bau mulut atau masalah kesehatan gigi dapat menjadi
hambatan besar dalam berbicara atau berinteraksi (Anak, Tk, and Agung
2023).

Sayangnya, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa anak-anak
disabilitas intelektual, khususnya kategori sedang, masih banyak yang

belum mampu melakukan kegiatan menggosok gigi dengan benar dan



mandiri. Salah satu faktor penyebabnya adalah keterbatasan kemampuan
kognitif dan motorik yang mereka miliki. Anak disabilitas intelektual sering
kali kesulitan memahami instruksi yang kompleks, kurang terampil dalam
koordinasi gerak, serta memiliki motivasi belajar yang rendah. Kondisi ini
menyebabkan mereka hanya mampu menggosok bagian-bagian tertentu dari
gigi, seperti bagian depan atau gigi pengunyah, sementara bagian-bagian
dalam gigi, seperti gigi kanan, kiri, dan bagian belakang, kerap terabaikan.
Akibatnya, kesehatan gigi dan mulut mereka tidak terjaga dengan baik, yang
berdampak pada kesehatan secara keseluruhan dan kepercayaan diri mereka
dalam bersosialisasi.

Selain itu, rendahnya keterampilan bina diri menggosok gigi pada
anak disabilitas intelektual juga dipengaruhi oleh kurangnya kegiatan rutin
yang melatih mereka untuk melakukan perawatan diri ini, baik di
lingkungan rumah maupun di sekolah. Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara yang dilakukan pada guru di kelas II SDLB SLB Negeri Aek
Kanopan, diketahui bahwa adanya siswa disabilitas intelektual sedang yang
tidak paham cara atau langkah-langkah dalam menggosok gigi walaupun
sebenarnya sudah memiliki kemampuan dasar dalam menggosok gigi,
namun keterampilan tersebut belum optimal dan belum memenuhi target
pembelajaran yang diharapkan.

Pembelajaran bagi peserta didik dengan disabilitas intelektual
memiliki tantangan tersendiri, terutama dalam mengembangkan kemampuan

aktivitas kehidupan sehari-hari (AKS) seperti menjaga kebersihan diri.



Salah satu aspek penting dalam kebersihan diri adalah kemampuan
menggosok gigi dengan benar. Berdasarkan hasil asesmen, diketahui bahwa
kemampuan siswa kelas II SLB Fase A dalam kegiatan menggosok gigi
masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari hasil KKTP (Kriteria
Ketuntasan Tujuan Pembelajaran) pada materi “Menggosok Gigi dengan
Benar” yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal.

Sebagian besar siswa belum mampu melakukan tahapan menggosok
gigi secara mandiri, mulai dari menyiapkan alat, mengoleskan pasta gigi,
hingga melakukan gerakan menyikat gigi sesuai urutan yang benar.

Refleksi terhadap hasil asesmen tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran sebelumnya masih bersifat demonstratif satu arah tanpa media
pendukung yang menarik dan mudah dipahami oleh siswa dengan
karakteristik disabilitas intelektual. Siswa cenderung meniru secara terbatas
dan mudah lupa urutan langkah yang harus dilakukan.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti melakukan asesmen proses untuk
mengidentifikasi lebih dalam kesulitan yang dialami siswa pada setiap
tahapan kegiatan. Hasilnya menunjukkan bahwa pada tahap persiapan,
beberapa siswa belum dapat mengenali alat yang digunakan, pada tahap
pelaksanaan, siswa belum konsisten melakukan gerakan menyikat gigi
dengan benar, dan pada tahap penutup atau evaluasi, sebagian besar belum
memahami pentingnya berkumur dan membersihkan alat setelah digunakan.

Untuk  memperbaiki  kondisi  tersebut, diperlukan tindakan

pembelajaran yang inovatif dan disesuaikan dengan karakteristik peserta



didik. Salah satu upaya yang direncanakan adalah penggunaan video tutorial
menggosok gigi buatan guru sendiri. Melalui media ini, guru dapat
menampilkan tahapan menggosok gigi dengan lebih jelas, menarik, serta
menggunakan bahasa dan intonasi yang sesuai dengan kemampuan
pemahaman anak disabilitas intelektual. Selain itu, karena guru memahami
karakteristik siswanya, video dapat disusun secara personal dengan tempo
yang lebih lambat dan pengulangan gerakan yang membantu daya ingat
siswa.

Dengan demikian, penelitian tindakan kelas ini dilakukan untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam melakukan kegiatan menggosok
gigi melalui penggunaan video tutorial yang dirancang sesuai kebutuhan dan
karakteristik peserta didik disabilitas intelektual. Melalui siklus tindakan
yang melibatkan asesmen proses (persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi),
diharapkan terjadi peningkatan kemampuan siswa dalam memahami dan
mempraktikkan langkah-langkah menggosok gigi secara benar dan mandiri.

Hambatan lainnya yang ditemukan adalah kurangnya variasi dalam
metode dan media pembelajaran yang digunakan guru saat mengajarkan
keterampilan menggosok gigi. Selama ini, guru di SLB Negeri Aek
Kanopan lebih banyak menggunakan metode demonstrasi sederhana dengan
bantuan media gambar. Meskipun metode demonstrasi cukup efektif untuk
memberikan contoh nyata, namun tanpa adanya variasi atau media
pendukung yang menarik, anak-anak disabilitas intelektual mudah merasa

bosan, kurang termotivasi, dan sulit memahami tahapan-tahapan menggosok



gigi dengan baik.

Menghadapi permasalahan ini, diperlukan inovasi dalam proses
pembelajaran yang dapat membantu anak disabilitas intelektual memahami
dan menguasai keterampilan menggosok gigi dengan cara yang lebih
menyenangkan, konkret, dan mudah dipahami. Salah satu solusi yang dapat
diterapkan adalah penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi,
seperti media video tutorial.

Setelah berdiskusi dengan guru kelas, peneliti dan guru merasa media
video tutorial dapat menjadi media yang efektif dalam melakukan proses
pembelajaran pada peserta didik di kelas II. Yang mana kelebihan media
video tutorial ini adalah peserta didik dapat secara langsung mengikuti
gerakan video untuk menggosok gigi berdasarkan langkah-langkah yang
diuraikan secara jelas dalam video tutorial tersebut.

Alasan peneliti menyarankan untuk penggunaan media video tutorial
ini karena bertujuan untuk melakukan perbaikan pembelajaran pada peserta
didik dikelas II SDLB SLB Aek Kanopan dalam menggosok gigi, apalagi
sebelumnya peneliti sudah pernah melaksanakan pembelajaran
menggunakan media video tutorial dikelas sendiri dengan hasil akhir bahwa
penggunaan media video tutorial efektif digunakan dalam membantu
meningkatkan pembelajaran keterampilan dan membantu guru untuk lebih
mudah dalam mengajarkan langkah-langkah menggosok gigi ini.

Selain  meningkatkan keterampilan teknis menggosok  gigi,

penggunaan media video tutorial juga diharapkan dapat menumbuhkan



motivasi belajar dan rasa percaya diri anak disabilitas intelektual.
Dengan memahami tahapan — tahapan perawatan diri secara benar, anak
akan merasa lebih mandiri, lebih percaya diri dalam berinteraksi sosial, dan
lebih siap untuk menghadapi tantangan kehidupan sehari-hari.

Sejumlah  penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa
penggunaan media video tutorial terbukti efektif dalam meningkatkan
kemampuan belajar anak dengan disabilitas intelektual. Penelitian yang
dilakukan oleh (Taka 2025) menunjukkan bahwa media video instruksional
yang dikembangkan khusus untuk peserta didik berkebutuhan khusus
memiliki tingkat validitas dan keefektifan yang tinggi dalam mendukung
pembelajaran mandiri.

Hasil serupa juga ditemukan oleh (Ruslan et al. 2024) yang
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis video animasi mampu
meningkatkan perhatian, keterlibatan, dan daya ingat anak dengan
disabilitas intelektual melalui tampilan visual yang menarik dan terstruktur.
Sementara itu, penelitian (Widodo, Prihatiningsih, and Taufiq 2021)
membuktikan bahwa penggunaan video interaktif dapat meningkatkan
kemampuan akademik dan fokus belajar anak dengan retardasi mental
ringan.

Temuan-temuan tersebut memperkuat bahwa penggunaan media video
sangat relevan dan efektif diterapkan dalam pembelajaran bagi siswa dengan
disabilitas intelektual, termasuk dalam mengajarkan keterampilan kehidupan

sehari-hari seperti menggosok gigi. Oleh karena itu, dalam penelitian



tindakan kelas ini, guru menggunakan video tutorial buatan sendiri sebagai
media pembelajaran yang diharapkan mampu membantu siswa memahami
dan mempraktikkan langkah-langkah menggosok gigi dengan lebih baik,
melalui penyajian visual yang jelas, suara yang mudah dipahami, serta
penyesuaian dengan karakteristik masing-masing siswa.

Melalui penelitian ini, penulis ingin membuktikan bahwa penggunaan
media video animasi dapat menjadi alternatif solusi dalam meningkatkan
keterampilan bina diri menggosok gigi pada anak disabilitas intelektual
sedang di SLB Negeri Aek Kanopan.

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi positif
bagi pengembangan metode pembelajaran bina diri di sekolah luar biasa,
khususnya dalam hal inovasi media pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhan peserta didik.

Lebih jauh lagi, penelitian ini dapat memberikan manfaat praktis bagi
guru, orang tua, dan pihak sekolah dalam meningkatkan efektivitas
pembelajaran bina diri. Guru dapat memperoleh referensi dan alternatif
media pembelajaran yang lebih variatif dan menarik. Orang tua dapat lebih
memahami pentingnya peran mereka dalam melatih keterampilan perawatan
diri anak di rumah. Sementara itu, pihak sekolah dapat mengembangkan
program rutin yang terintegrasi untuk meningkatkan keterampilan bina diri
siswa secara keseluruhan.

Dengan demikian, penelitian ini bukan hanya bertujuan untuk

meningkatkan keterampilan menggosok gigi semata, tetapi juga sebagai



upaya nyata dalam membangun kemandirian, meningkatkan kualitas hidup,
dan mempersiapkan anak disabilitas intelektual untuk dapat berpartisipasi
secara lebih optimal dalam kehidupan sosialnya.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa permasalahan
keterampilan bina diri menggosok gigi pada anak disabilitas intelektual di
SLB Negeri Aek Kanopan masih menjadi tantangan yang memerlukan
perhatian khusus.

Oleh karena itu, penulis merasa perlu melakukan penelitian tindakan
kelas dengan menerapkan media video tutorial dalam pembelajaran bina diri
menggosok gigi pada anak disabilitas intelektual sedang kelas I1 SDLB di
SLB Negeri Aek Kanopan. Harapannya, melalui penelitian ini, akan
diperoleh hasil yang signifikan dalam meningkatkan keterampilan bina
diri menggosok gigi siswa, serta memberikan kontribusi nyata dalam
pengembangan metode pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif di

sekolah luar biasa.

. Perumusan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah
dipaparkan, maka perumusan penelitian dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana proses meningkatkan keterampilan menggosok gigi pada
anak disabilitas intelektual sedang kelas II SDLB di SLB Negeri Aek
Kanopan melalui media video tutorial?

2. Apakah media video tutorial pada anak disabilitas intelektual sedang

terjadi peningkatan hasil di kelas II SDLB di SLB Negeri Aek Kanopan ?
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah yang diuraikan di atas maka tujuan penelitian ini

adalah :

a. Untuk mendeskripsikan proses meningkatkan kemampuan menggosok
gigi menggunakan media video tutorial bagi anak disabilitas intelektual
sedang kelas IT SDLB di SLB Negeri Aek Kanopan.

b. Untuk membuktikan bahwa media video tutorial dapat meningkatkan
kemampuan menggosok gigi bagi bagi anak disabilitas intelektual sedang

kelas II SDLB di SLB Negeri Aek Kanopan.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut :
1. Manfaat Teoritis
a. Memberikan kontribusi ilmiah dalam bidang pendidikan luar biasa,
khususnya terkait penggunaan media pembelajaran berbasis video
tutorial untuk meningkatkan keterampilan bina diri anak disabilitas
intelektual
b. Menambah referensi kajian tentang penerapan media video tutorial
dalam pembelajaran bina diri di sekolah luar biasa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru
Memberikan alternatif media pembelajaran yang menarik dan efektif

untuk meningkatkan keterampilan menggosok gigi pada anak
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disabilitas intelektual, sehingga pembelajaran menjadi lebih variatif

dan menyenangkan.

. Bagi siswa

Membantu siswa disabilitas intelektual sedang meningkatkan
keterampilan menggosok gigi, sehingga dapat lebih mandiri dalam
menjaga kebersihan diri dan meningkatkan kepercayaan diri.

Bagi sekolah

Sebagai masukan dalam pengembangan metode dan media
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik
peserta didik di SLB Negeri Aek Kanopan.

. Bagi peneliti selanjutnya

Menjadi bahan rujukan dan sumber inspirasi dalam mengembangkan
penelitian serupa terkait pembelajaran bina diri menggunakan media

inovatif bagi anak berkebutuhan khusus.



BAB YV
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI PENELITIAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tujuan
penelitian telah tercapai, yaitu membuktikan bahwa media video tutorial
dapat meningkatkan kemampuan menggosok gigi bagi anak disabilitas
intelektual sedang kelas II di SLB Negeri Aek Kanopan. Hal ini terlihat dari
refleksi hasil tes pada kemampuan awal, siklus I, dan siklus II.

Proses peningkatan keterampilan menggosok gigi pada anak disabilitas
intelektual sedang kelas 11 SDLB di SLB Negeri Aek Kanopan dilakukan
melalui tahapan penelitian tindakan kelas yang meliputi perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi pada setiap siklus.

Pada tahap perencanaan, guru menyiapkan modul ajar, instrumen
penilaian, serta media video tutorial yang dirancang sesuai karakteristik
peserta didik. Pada tahap pelaksanaan, pembelajaran dilakukan dengan cara
menayangkan video tutorial secara bertahap, disertai demonstrasi guru,
bimbingan langsung, latithan praktik, serta penguatan positif. Video diputar
berulang dan pada bagian tertentu dilakukan penghentian (pause) untuk
memperjelas langkah-langkah menggosok gigi. Pada siklus I, siswa masih
memerlukan banyak bantuan dalam mengikuti urutan kegiatan menggosok
gigi dan belum konsisten dalam pelaksanaannya. Refleksi menunjukkan
perlunya perbaikan strategi, seperti memperlambat tempo video, memberikan
penguatan yang lebih konsisten, dan memfokuskan latihan pada bagian yang

masih sulit. Pada siklus II, proses pembelajaran berjalan lebih efektif. Guru
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lebih terampil mengintegrasikan video dalam pembelajaran, dan siswa
menunjukkan peningkatan fokus, kemandirian, serta kemampuan mengikuti
urutan menggosok gigi dengan benar. Dengan demikian, proses peningkatan
keterampilan menggosok gigi melalui media video tutorial terbukti efektif
karena disajikan secara visual, konkret, berulang, dan sesuai dengan
karakteristik anak disabilitas intelektual sedang.

Hal ini terlihat dari adanya peningkatan persentase hasil belajar pada
setiap tahapan, yaitu: Kemampuan awal CA 37,5% dan RN 45%. Pada siklus
I pertemuan I CA 40% dan RN 45%, pertemuan II siswa CA 42,5%% dan RN
47,5%, pertemuan III CA 47,5% dan RN 47,5%. Kemudian dilanjutkan pada
siklus II kemampuan anak semakin meningkat menjadi CA 80% dan RN
72,5%, pertemuan II anak CA 92,5% dan RN 85%, pertemuan III CA 100%
dan RN 100 %.

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa setelah diberikan tindakan
melalui media video tutorial secara sistematis dan berulang, kedua siswa
mampu melakukan seluruh tahapan menggosok gigi mulai dari persiapan alat,
pelaksanaan menyikat gigi (bagian depan, dalam, geraham), hingga tahap
penutup (berkumur dan membersihkan alat) secara mandiri tanpa bantuan
guru.

Dari keterangan tersebut, jelas bahwa media video tutorial dalam
meningkatan kemampuan menggosok gigi pada peserta didik, terbukti dari

peningkatan nilai yang sesuai dengan target yang diharapkan.
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B. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan tersebut, implikasi penelitian ini menunjukkan
bahwa penerapan media video tutorial dalam meningkatkan kemampuan
menggosok gigi bagi anak disabilitas intelektual kelas II. Hal ini dapat dilihat
dari hasil skor evaluasi serta peningkatan yang terjadi selama proses
pembelajaran berlangsung.

Media video tutorial juga memberikan manfaat bagi guru, karena
mendorong mereka untuk berpikir kreatif dalam meningkatkan kemampuan
bina diri anak. Guru dapat menerapkan media ini secara sistematis pada setiap
tahap, sehingga anak dapat menunjukkan kemajuan yang signifikan dalam
bina diri menggosok gigi.

Dengan adanya latihan yang berkesinambungan baik di sekolah
maupun di rumah, di dukung pembelajaran yang tepat, anak akan lebih
termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran. Mengingat karakteristik
anak disabilitas intelektual yang mudah lupa, pengulangan yang konsisten
pada setiap langkah sangat membantu memperkuat kemampuan
mengingatkan keterampilan praktis dalam kehidupan sehari-hari, seperti
menggosok gigi, sehingga menjadi lebih efektif dan keterampilan dapat

terasah dengan baik

C. Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, peneliti
memberikan beberapa rekomendasi sebagai berikut :

1. Bagi guru, diharapkan dapat memanfaatkan metode pembelajaran yang



68

efektif untuk meningkatkan kemampuan bina diri anak dalam menggosok
gigi. Guru perlu memperhatikan strategi dan pendekatan yang tepat, serta
mengembangkan kreativitas dalam penerapan metode agar lebih sesuai
dengan karakteristik anak.

. Bagi orang tua, disarankan untuk mendukung penerapan media video
tutorial di rumah, sehingga kemampuan bina diri anak khsusunya dalam
menggosok gigi dapat terus dikembangkan secara konsisten di
lingkungan rumah.

. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan acuan atau
referensi, serta diharapkan dapat dikembangkan lebih variatif sesuai
kebutuhan anaik dan konteks pengajaran yang berbeda, sehingga hasilnya

lebih optimal dan relevan.
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